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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini, perkembangan masyarakat yang semakipéditif menuntut
setiap orang untuk berkompetisi secara sehat. Demikalnya dengan sebuah
lembaga, termasuk lembaga pendidikan. Kompetisikumterebut pasar menuntut
setiap lembaga untuk mengedepankan kualitas dal@sep manajerial dan
pembelajarannya. Dalam kaitannya dengan persoalalitds ini, sekarang telah
berkembang sebuah pendekatan, khususnya dalamsprnajerial, yaitu apa
yang disebut Total Quality Manajemen (TQM).

TQM atau MMT (Manajemen Mutu Terpadu) merupakan tsua
pendekatan yang sistematis, praktis, dan stratdigi penyelenggaraan
pendidikan yang mengutamakan kepuasan pelanggang ybartujuan
meningkatkan mutu (Sallis, 1993: 35). Mutu adaktajproduk yang menyamai
bahkan melebihi kebutuhan dan harapan pelanggdie(Red Coote, 1991). Bill
Crech (1996:7) mengkonstruksikan lima prinsip untoémbangun mutu, yaitu:
(1) produk, (2) proses, (3) organisasi, (4) pemmgan (5) komitmen

Dalam penjelasannya Crech menyatakan bahwa prathikhatitik pusat
untuk tujuan dalam pencapaian organisasi. Mutund@ieoduk tidak mungkin ada
tanpa mutu di dalam proses. Mutu di dalam pros#gasktimungkin ada tanpa
organisasi yang tepat. Organisasi yang tepat tatkk artinya tanpa pemimpin

yang memadai. Komitmen yang kuat, dari bawah ke atarupakan prinsip



pendukung bagi semua prinsip yang lain. Setiapsjritergantung pada keempat
prinsip yang lain dan apabila salah satu lemah aersgndirinya yang lain pun
lemabh.

Schargel (1994:2) dalam Syafarudin (2002: 35) miakga bahwa mutu
terpadu pendidikan dipahami sebagai suatu proseg peeilibatkan pemusatan
pada pencapaian kepuasan harapan pelanggan peamdidiberbaikan
berkelanjutan, pembagian tanggung jawab denganpegavai, dan pengurangan
pekerjaan tersisa dan pengerjaan kembali. Dariyp&aan tersebut muncul empat
prinsip. TQM, vyaitu (1) hubungan sinergi, (2) peHlaa berkelanjutan dan
evaluasi diri, (3) suatu sistem dari proses berketan, dan (4) kepemimpinan.

Nasution (2005:178) menjabarkan kembali prinsimgg TQM tersebut,
meliputi : “(1) fokus pada siswa, (2) obsesi tedyadnutu, (3) pendekatan ilmiah,
(4) komitmen jangka panjang, (5) team work, (6)bpéran sistem secara
berkesinambungan, (7) pendidikan dan pelatihankéBgbasan yang terkendali,
dan (9) kesatuan tujuan”. Pernyataan diatas mekg@abahwa TQM merupakan
konsep yang mempunyai prinsip-prinsip yang baik ukintperkembangan
organisasi di semua sektor kehidupan. TQM telahyddardi adopsi kedalam
berbagai bidang terutama pada dunia bisnis danoekiod etapi TQM bukan saja
terpaku hanya untuk aspek bisnis dan ekonomi gajasip-prinsip yang ada
dalam TQM dapat diimplementasikan ke dalam dunialjkkan/persekolahan.

Dalam sistem persekolahan, lulusan merupakangiigat tujuan, lulusan
berkualitas tidak mungkin terwujud tanpa prosedjbkan yang bermutu. Proses

pendidikan yang bermutu tidak mungkin ada tanparmisgsi persekolahan yang



tepat. Untuk memajukan organisasi yang tepat diRanl pemimpin yang
memadai dan pemimpin itu sendiri harus mendapaurmykn komitmen dari
seluruh perangkat sekolah atau konstituen.

Data dilapangan menunjukan angka ketidaklulusaanufiasional (UN)
pada jenjang sekolah lanjutan atas (SMA, MA, SMKgig tahun 2008 mencapai
sekitar 11%-12% atau sekitar 250 ribu siswa d&##6@.148 peserta. Persentase
ketidaklulusan tersebut lebih tinggi daripada talalo yang mencapai sekitar
10% (Slamet, 2009:5). Tingginya angka ketidakluluggan nasional (UN) pada
jenjang sekolah lanjutan atas (SMA, MA, SMK) padédun 2008 menjadi
tanggungjawab bagi kita semua baik pemerintah,kp#ekolah dan masyarakat.
Sehingga, tanpa menyalahkan salah satu pihak, dat@misi sekarang ini
diperlukan sebuah kerjasama dalam mencari solusha gumenghadapi
keterpurukan dunia pendidikan.

Selain itu Human Development Index (HDI) atau Inléeembangunan
Manusia (IPM) yang menggambarkan kualitas pendijikagkat kesehatan dan
daya beli masyarakat Indonesia dibandingkan denggara-negara Asean masih
rendah. Data yang dikeluarkan oleh Perserikatan g@aBangsa (PBB)
berdasarkan data tahun 2006 yang diperbaharuitpadgal 18 Desember 2008,
meliputi 177 negara dari 192 negara anggota PBBunjekan bahwa Indonesia
berada pada urutan ke 109. Peringkat ini jauh diba®ingapura dan Malaysia

bahkan kalah dibandingkan Brunei, Thailand darpir#i (Arifin, 2009: 18).



Tabd 1.1
Human Developmen Index Indonesia
Diantara Negara-Negara Asean Tahun 2008

No | Peringkat Negara HDI

1. 27 Brunei Darusalam 0,919
2. 28 Singapura 0,918
3. 63 Malaysia 0,823
4, 81 Thailand 0,786
5. 102 Philipina 0,745
6. 109 Indonesia 0,726
7. 114 Vietnam 0,718
8. 135 Burma 0,585
9. 136 Kamboja 0,575
10. 158 Timor Leste 0,483

Berdasarkan data di atas, pendidikan sebagai sa@h unsur HDI di
Indonesia masih jauh dari harapan, oleh sebab etlepan pendidikan harus
dijadikan prioritas. Karena semakin tinggi rataarpendidikan suatu bangsa, akan
menentukan kualitas bangsa tersebut, apakah teknasgara maju, negara
sedang berkembang, atau dibawah negara sedangribenke.

Lebih lanjut kalau kita melihat Prosedur Operasanfiar (POS) Ujian
Nasional (UN) SMP, MTs, SMPLB, SMALB, dan SMK Tahupelajaran
2009/2010 menjelaskan bahwa Peserta UN dinyatakklrs liika memenuhi
standar kelulusan UN sebagai berikut:

a. memiliki nilai rata-rata minimal 5,50 untuk selurwhata pelajaran
yang diujikan, dengan nilai minimal 4,00 untuk pglibanyak dua
mata pelajaran dan minimal 4,25 untuk mata pelajm@ianya;

b. khusus untuk SMK nilai ujian praktik kejuruan mir@m7,00 dan
digunakan untuk menghitung nilai rata-rata UN.

Nilai rata-rata minimal 5,50 merupakan nilai dib&wstandar negara-

negara Asean. Malaysia misalnya menetapkan nikireda minimal 7,00 sebagai

standar kelulusan. Jadi apabila angka kelulusamgdyra kita mencapai 100%,

belum tentu mencerminkan mutu pendidikan baik deaks karena standarnya



masih rendah. Data sebelumnya menunjukan bahwdast&alulusan rendah saja
angka kelulusannya masih mengkhawatirkan, apalaigiukdisesuaikan dengan
negara lain. Belum lagi kalau kita berbicara tegtkecurangan penyelenggaraan
UN. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan [ahwalitas pendidikan
Indonesia dilihat dari standar kelulusan, angkalkebn dan HDI masih rendah.

Lebih spesifik data awal menunjukan kondisi pendidi di Kota
Tasikmalaya secara umum sudah baik. Indikatori§l pada tahun 2009
mencapai 73,56, dengan indek pendidikan seb88&25. Selain itu Kota
Tasikmalaya terpilih menjadi kota vokasi dan memdafokasi Award Cluster A,
Angka Partisipasi Kasar (APK) untuk Wajar Dikdagau mencapai 89,11 persen
dan APM 80 persen, tetapi untuk APK SMK baru meacé&f persen atau masih
dibawah rata-rata nasional yang mencapai 68 pePatahal prioritas program
pembangunan pendidikan tingkat menengah atas adp&herataan dan
peningkatan akses pendidikan di masyarakat.

Data lain menunjukan angka kelulusan SMK di KotaiRmalaya sudah
mencapai 96 persen melampai target nasional 9%emetstapi itu diperoleh
dengan standar kelulusan yang rendah (5,50) dibgkalih Negara lain. Selain itu
angka kelulusan yang tinggi tidak di imbangi dengeestasi non akademik pada
tingkat propinsi dan nasional. Hasil Lomba KompsierSiswa (LKS),
perlombaan-perlombaan baik bahasa Indonesia, banggas, upacara bendera,
baris berbaris, KIR, maupun cerdas cemat tingkatipsi-nasional masih rendah.
Angka kelulusan juga tidak beriringan dengan budagjajuran dalam mencapai

prestasi, semangat belajar, dan kerjasama antantdbata tersebut menunjukan



ketidaksesuaian antara harapan dengan kenyatagm,sebab itu perlu dicari
solusi konstruktif untuk menyelesaikannya.

Solusi yang sekiranya dapat membantu dalam mengh&deerpurukan
dalam dunia pendidikan, salah satunya perlu mekarapQM secara konsisten.
Berkaitan dengan mutu, Juran yang pikiran-pikirannyegitu terkenal dan
berpengaruh di Jepang sehingga pada tahun 198diatiagerahiOrder of the
Sacred Treasure oleh Kaisar Jepang, mengemukakan bahwa 85% daalatea
masalah mutu terletak pada manajemen, oleh sebabejak dini manajemen
haruslah dilaksanakan seefektif dan seefisien mong8alah satu bentuk
manajemen yang berhasil dimanfaatkan dalam dudiastn dan bisa diadaptasi
dalam dunia pendidikan adalah T(ddda sistem pendidikan (Elfahmi, 2006:74).

Dalam TQM keberhasilan sekolah diukur dari tingkgppuasan pelanggan,
baik internal maupun eksternal. Sekolah dikatakarhdsil jika mampu
memberikan pelayanan sama atau melebihi harapangggn (peserta didik dan
stakeholder). Menurut Sallis (1993:122) dilihatigepelanggannya, maka sekolah
dikatakan berhasil jika :

1. Siswa puas dengan layanan sekolah, antara laindamggn pelajaran
yang diterima, puas dengan perlakuan oleh guru oraygmpinan,
puas dengan fasilitas yang disediakan sekolah. éRekdta, siswa
menikmati situasi sekolah.

2. Orang tua siswa puas dengan layanan terhadap anak@ypun
layanan kepada orang tua, misalnya puas karenarimanéporan
periodik tentang perkembangan siswa maupun progragram
sekolah.

3. Pihak pemakai/penerima lulusan (sekolah, industeasyarakat) puas
karena menerima lulusan dengan kualitas sesugdmara

4. Guru dan karyawan puas dengan pelayanan sekolabalnya

pembagian kerja, hubungan antar guru/karyawan/piampi
gaji/lhonorarium, dan sebagainya.



Berdasarkan hal tersebut, komponen sumber dayasiaatiusekolah baik
kepala sekolah, guru, tenga kependidikan lain, daay, peserta didik, orang
tua/wali siswa, maupurstakholders, dipandang dari kacamata TQM adalah
pelanggan yang harus menjadi pusat perhatian dakmenuhi semua kebutuhan
dan keinginannya. Kepuasan peserta didik terletatta pproses yang sedang
berlangsung dan hasil pendidikan yang memuaskalanDaroses pendidikan,
apakah semua sumber daya tertuju pada cara meskaksproses atau kurang
kesadaran akan hal tersebut sehingga menjadikajpak sebagai sesuatu yang
rutin, tidak menantang, dan memberi sedikit tanggawab.

Kota Tasikmalaya sebagai salah satu kota yang gedarkembang di
Priangan Timur, secara intensif, sedang, dan akaums tmelaksanakan upaya
peningkatan mutu pendidikan pada semua jenis dganig pendidikan, terutama
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Paling tidak dalega tahun terakhir ini
pemerintah sedang menitikberatkan pendidikan kajurelama itu pemerintah
telah mengeluarkan biaya yang besar, tenaga yaagyak, waktu yang lama
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Indikator mutu pendidikan adalah lulusan yang mémprestasi siswa
baik dan terserap dunia kerja dan industri. PedoRr@amosi SMK (Depdiknas
2001:3) menyatakan bahwa lulusan SMK diharapkan njade tenaga kerja
tingkat menengah yang terampil dan sesuai dengalifikasi dunia kerja. Untuk
dapat tetap menjaga kualitas kejuruan, semua piyekg terlibat dalam
pengembangan sistem ini, harus berkelanjutan migakupengembangan-

pengembangan khususnya kesesuaian dan kualifédceesga kerja.



Titik akhir dari persoalan mutu pendidikan akanaler pada kemampuan
lembaga pendidikan (sekolah) dalam mendistribusikanengelola dan
mendayagunakan sumber-sumber pendidikan secaramabptagar dapat
meningkatkan kemampuan belajar lulusannya. Asurasgydigunakan dalam
beberapa studi tentang mutu pendidikan ialah keRinag siswa yang
bersangkutan memiliki kepuasan dan prestasi bejajag baik. Pendidikan yang
bermutu ialah yang dapat menghasilkan lulusan yaewiliki kemampuan dasar
untuk belajar sehingga dapat mengikuti bahkan ndem@lopor pembaruan dan
perubahan. Oleh sebab itu penulis tertarik untukgkaji lebih dalam terhadap
Pengaruh Implementasi Total Quality Management (JQ&thadap Kepuasan
Siswa dan dampaknya terhadap Prestasi Siswa dilg®ektenengah Kejuruan

Negeri Kota Tasikmalaya.

B. ldentifikasi dan Rumusan Masalah

Dalam dunia persaingan global yang tajam saat angng banyak
berbicara tentang “mutu” terutama berhubungan dengekerjaan yang
menghasilkan produk dan/atau jasa. Suatu produkatiilkarena ada yang
membutuhkan, dan kebutuhan tersebut berkembariggsdigngan tuntutan mutu
penggunanya. Total Quality Management (TQM) ataelolit Manajemen Mutu
Terpadu (MMT) hadir sebagai jawaban atas kebutatkam mutu tersebut. Suatu
produk dan/atau jasa dibuat sedemikian rupa agsat caemenuhi kebutuhan dan
harapan pelanggannya. Titik temunya antara hardparkebutuhan pelanggaran

dengan hasil produk dan/atau jasa itulah yang disfermutu.” Jadi ukuran



bermutu tidaknya suatu produk dan/atau jasa adpdata terpenuhi tidaknya
harapan dan kebutuhan pengguna/pelanggan. Senagigi tuntutan pengguna
maka semakin tinggi kualitas mutu tersebut.

Menurut Slamet (199:53) Tujuan utama TQM adalahingkatkan mutu
pekerjaan, memperbaiki produktivitas dan efisieM§QM sebagai suatu prosedur
untuk mencapai kesuksesan, dinilai berhasil manakaitu dari suatu pekerjaan
meningkat lebih baik kualitasnya dari sebelumnyagdpktivitasnya tinggi yang
ditunjukkan dengan hasil kerja berupa produk/jaahl banyak jumlahnya dari
sebelumnya, dan lebih efisien yang bisa diartiledoihl murah biaya produksinya
atau input lebih kecil daripada outputnya.

Untuk mengimplementasikan konsep diatas, ada prsnsip TQM
yang harus dipahami. Banyak pendapat para ahli yaegjelaskan tentang
prinsip-prinsip TQM ini. Menurut penulis semuanyariouara pada dua prinsip
utama, Vyaitu perbaikan berkelanjutanCofftinuous improvement) dan
kepemimpinan mutu Leadership). Memperhatikan uraian tersebut, dapat
diidentifikasi bahwa inti permasalahan dalam péeiagliini adalah "Bagaimana
pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjutan dan kepgman mutu terhadap
kepuasan siswa dan dampaknya terhadap prestas ge¥a Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri di Kota Tasikmalaya?”.

Dari inti permasalahan tersebut, masalah-masal&okppenelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjteadradap kepuasan

siswa pada SMK Negeri di Kota Tasikmalaya?
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Bagaimana pengaruh kepemimpinan mutu terhadap keapusiswa pada
SMK Negeri di Kota Tasikmalaya?

Bagaimana pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjdéem kepemimpinan
mutu terhadap kepuasan siswa pada SMK Negeri & Kasikmalaya?
Bagaimana pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjethadap prestasi siswa
pada SMK Negeri di Kota Tasikmalaya?

Bagaimana pengaruh kepemimpinan mutu terhadapapresswa pada SMK
Negeri di Kota Tasikmalaya?

Bagaimana pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjdéem kepemimpinan
mutu terhadap prestasi siswa pada SMK Negeri da Hasikmalaya?
Bagaimana dampak kepuasan siswa terhadap prastaaigada SMK Negeri

di Kota Tasikmalaya?

Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikamgaeuh kegiatan

perbaikan berkelanjutan dan kepemimpinan mutu teqhkepuasan siswa dan

dampaknya terhadap prestasi siswa pada Sekolahnigl@mé<ejuruan Negeri di

Kota Tasikmalaya. Maksud penelitian dijabarkan whatajuan penelitian sebagai

berikut :

1.

Mengetahui pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjteghadap kepuasan
siswa pada SMK Negeri di Kota Tasikmalaya
Mengetahui pengaruh kepemimpinan mutu terhadap degpu siswa pada

SMK Negeri di Kota Tasikmalaya
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3. Mengetahui pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjdan kepemimpinan
mutu terhadap kepuasan siswa pada SMK Negeri @& Kasikmalaya

4. Mengetahui pengaruh kegiatan perbaikan berkelanju¢gahadap prestasi
siswa pada SMK Negeri di Kota Tasikmalaya

5. Mengetahui pengaruh kepemimpinan mutu terhadapgsiesswa pada SMK
Negeri di Kota Tasikmalaya

6. Mengetahui pengaruh kegiatan perbaikan berkelanjdan kepemimpinan
mutu terhadap prestasi siswa pada SMK Negeri di Hasikmalaya

7. Mengetahui dampak kepuasan siswa terhadap prestasa pada SMK

Negeri di Kota Tasikmalaya

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengemkan pendidikan,
baik secara teoritis maupun praktis. Secara tedrésil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengeyabhaimu Administrasi
Pendidikan dan memberikan informasi bagi penddin lyang tertarik meneliti
mengenai implementasi TQM terutama pada prinsipgkan berkelanjutan dan
kepemimpinan mutu dalam upaya meningkatkan kepusisara dan pencapaian
prestasi siswa.

Sedangkan secara praktis, hasil penelitian ini rdfflan dapat
memberikan masukan dan bahan pertimbangan sertaasvdagi pengambil

kebijakan baik dinas ataupun kepala sekolah dalasningkatkan mutu
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pendidikan khususnya mutu lulusan Sekolah Menengajuruan di Kota

Tasikmalaya, sehingga mampu bersaing di dunia kerja

E. Kerangka Berpikir

Pembangunan bidang pendidikan yang dilaksanakah p&merintah
bersama-sama dengan masyarakat dalam rangka upagejsgwantahan salah
satu cita-cita yang sangat mulia dan luhur, yaiancerdaskan kehidupan bangsa
sebagaimana termaktub dalam UUD '45. Dalam upagelst, masyarakat juga
pemerintah bahu-membahu dalam upaya mencerdadkanhskomponen bangsa
dengan pendidikan baik formal maupun non formak beelalui sekolah maupun
luar sekolah, sehingga diharapkan seluruh kompbaegsa bisa mengenyam dan
menikmati pendidikan sebagai kebutuhan primer nrakga

Disaat yang besamaan nampaknya sangat urgen dglaya wdanya
peningkatan kualitas pendidikan untuk memberikanimqgkatan mutu secara
signifikan dalam pengembangan sumber daya manttah.ini berlaku bagi
orang-orang yang terlibat dalam dunia pendidikahjrgyga kualitas benar-benar
menjadi tujuan yang mendasar.

Dengan demikian, lembaga pendidikan harus diusahb&eupa langkah-
langkah adanya inovasi-inovasi pendidikan secastepional dengan manajemen
yang handal, sehingga lembaga pendidikan tersebatrencetak kader-kader
yangready for use di tengah-tengah masyarakat, baik siap dalamektighinya,

keterampilannya, maupun spiritualnya.
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Pada zaman globalisasi ini, perkembangan IImu Rehgan dan
Teknologi (IPTEK) yang semakin canggih terus mefgg® dan berdampak
pada hampir semua sistem kehidupan umat manusraukia bumi dewasa ini .
Lembaga pendidikan sebagai organisasi merupakah saku sistem juga tidak
dapat terhindar dari dampak kemajuan tersebut, atedgmikian maka disetiap
lembaga pendidikan dituntut untuk dapat mengarmtssifperbagai perubahan-
perubahan tersebut.

Keberadaan TQM yang digunakan dalam penerapan diadhbisnis
menuai hasil yang sangat signifikan, sehingga TQMmitki daya tarik
tersendiri, untuk bisa diaplikasikan pada objekeklijelembagaan atau organisasi
yang lain, baik dalam bidang politik, sosial, tesmia dalam dunia pendidikan.
Hal ini dalam rangka efektivitas dan hasil yangklbsebagai target yang diidam-
idamkan, yaitu ditandai dengan kepuasan siswa aanngkatnya prestasi siswa.

Berdasarkan paparan sebelumnya, maka hubungan amtaabel

penelitian dapat diilustrasikan pada gambar berikut

Perbaikan
Berkelanjutan \
Kepuasan Prestas
Siswa — Siswa
K epemimpinan / >
Mutu
Gambar 1.1

Kerangka Berpikir
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F. Asums

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai dasanlmeelkan arah dalam
merumuskan hipotesis penelitian, di samping itajogerupakan dasar pemikiran
atau rasional atas pertanyaan-pertanyaan penefeiag telah dirumuskan diatas.

Adapun asumsi penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Kegiatan perbaikan berkelanjutan dilakukan olehapebrganisasi dalam
upaya meningkatkan mutu pelayanan terhadap pelan@gasaaki, 1999:5).
Asumsi ini menjelaskan bahwa setiap kegiatan yaitekukan organisasi
termasuk sekolah, sekecil apapun yang dilakukamldoey dan berkadar
terobosan dapat meningkatkan mutu layanan pendidika

2. Kepemimpinan mutu merupakan prasyarat dalam menipamigyanisasi yang
berkualitas (Nasution, 2003:97). Kepemimpinan ydmgrorientasi mutu
mengandung unsur mempengaruhi perilaku orang Eamgengarahkan orang
lain untuk bekerjasama mencapai tujuan organisasi.

3. Kepuasan siswa bersumber dari mutu pembelajargpleinentasi TQM di
dunia pendidikan bertujuan meningkatkan kepuasénggan, salah satunya
adalah siswa. Oleh sebab itu memberikan penekaeamadap mutu
pembelajaran harus didukung oleh semua komponebalgan pendidikan
(Sallis, 2008:87). Kepuasan siswa merupakan mativaginsik untuk
meningkatkan prestasi siswa.

4. Prestasi siswa merupakan hasil dari proses perabmtayang dapat dilihat
dari aspek kogntif, apektif dan psikomotor. Kualitproses pembelajaran

bergantung pada kualitas proses interaktif pemdn@aj antara siswa yang
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belajar secara aktif berkelanjutan dan guru yangnmitile kompetensi
kepribadian, sosial, pedagogik dan profesional yasigukung oleh
kepemimpinan dan iklim sekolah yang kondusif unkoknpetisi. (Muhibin,

1995:87)

G. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka hipotesdit@e ini adalah

sebagai berikut:

1.

Kegiatan perbaikan berrkelanjutan berpengaruh agoasitif dan signifikan

terhadap kepuasan siswa

Kepemimpinan mutu berpengaruh secara positif dgmifétan terhadap

kepuasan siswa

Kegiatan perbaikan berkelanjutan dan kepemimpinawtumberpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepuasavesis

Kegiatan perbaikan berrkelanjutan berpengaruh agoasitif dan signifikan

terhadap prestasi siswa

Kepemimpinan mutu berpengaruh secara positif dgmifdian terhadap

prestasi siswa

Kegiatan perbaikan berkelanjutan dan kepemimpinantumberpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap prestasiasis

Kepuasan siswa berdampak secara positif dan dignifierhadap prestasi

siswa
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H. Metode Penedlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaktoade
deskriptif dengan pendekatan kuantitatilasan pemilihan metode ini adalah
untuk mengungkapkan fenomena yang dikaji secara sistematiuk
mendapatkan kebenaran dari permasalahan yangtidiidita penelitian
diperoleh dari data primer dan skunder yang dikukgrudengan teknik

angket/kuisioner, wawancara, observasi, dan stklimientasi.

I. Lokasi, Populas dan Sampel Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di daerah Kotaikheaslaya. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalalursh SMK Negeri yang
berada di lingkungan Dinas Pendidikan Kota Tasilayal Sedangkan sampelnya

adalah para siswa SMK Negeri yang tersebar disptiagram keahlian.



